
SLEMAN (KR) - Rela-

wan Covid-19 Gamping Lor

Ambarketawang Gamping

mengadakan donor darah,

Minggu (5/7). Kegiatan bakti

sosial itu untuk menggugah

kesadaran masyarakat ten-

tang pentingnya donor

darah.

Dukuh Gamping Lor Zai-

rin Noor mengatakan, ke-

giatan ini menargetkan 50

pendonor yang diikuti ma-

syarakat Gamping Lor. Ha-

rapannya untuk membantu

kebutuhan stok darah di

PMI. ”Kami ingin mengajak

masyarakat untuk peduli

dengan kebutuhan atau

stok darah. Nanti kegiatan

ini akan kami laksanakan

secara rutin,” katanya.

Ketua Yayasan Kanker

Indonesia (YKI) Kabupaten

Sleman Kustini Sri Pur-

nomo mengapresiasi ke-

giatan donor darah yang di-

adakan relawan Covid-19

Dusun Gamping Lor. Hal ini

sangat membantu ke-

tersediaan darah di PMI

Sleman. ”Stok darah di PMI

selama Covid-19 sedikit

berkurang. Kegiatan ini sa-

ngat bagus dalam memban-

tu stok darah di PMI,”

ujarnya. (Sni) -d
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Kepala Dishub Sleman

Mardiyana mengatakan,

ada 22.000 kendaraan yang

wajib mengikuti uji KIR.

Setelah adanya pandemi

ini, pelaksanaan uji KIR

tiap harinya dibatasi hanya

50 kendaraan. Sebelum ada

pandemi, biasanya setiap

hari bisa melayani uji KIR

hingga 100 kendaraan.

”Uji KIR ditutup pada 2

April lalu dan baru dibuka

Senin (6/7) ini. Bagi ken-

daraan yang wajib uji KIR

habis masa berlakunya, ti-

dak dikenai denda keter-

lambatan administrasi

hingga Desember menda-

tang. Di hari normal, keter-

lambatan denda uji KIR

sebesar 2 persen perhari

dari biaya uji KIR itu

sendiri,” ujar Mardiyana di

kantornya, Senin (6/7).

Menurutnya, jumlah kuo-

ta yang dibatasi setiap

harinya ini bertujuan agar

bisa menerapkan protokol

kesehatan. Apalagi Dishub

Sleman juga masih meng-

alami keterbatasan fasilitas

baik tempat pelaksanaan

uji KIR, ruang tunggunya

hingga lahan parkirnya.

”Masyarakat yang hendak

melakukan uji KIR juga

bisa mendaftar online me-

lalui aplikasi Sikresno. Saat

datang nanti dicek suhu

tubuh, cuci tangan, meng-

gunakan masker dan jaga

jarak,” tandas Mardiyana.

Masyarakat Sleman, lan-

jut Mardiyana, kesadaran-

nya untuk melakukan uji

KIR cukup tinggi. Sehingga

kendaraan yang terlambat

melaksanakan uji KIR juga

cukup sedikit. Biasanya

yang menyebabkan keter-

lambatan karena kenda-

raan plat nomor Sleman

tapi dibawa keluar kota.

Dishub juga akan meng-

evaluasi kuota 50 kenda-

raan setiap hari apakah su-

dah cukup atau bisa diting-

katkan lagi. ”Kami akan

evaluasi lagi, apakah bisa

ditambah kuotanya dalam

pelaksanaan uji KIR. Setiap

hari, jam operasional kami

mulai pukul 08.00 hingga

14.00,” kata Mardiyana.

Sekretaris Dinas Perhu-

bungan (Dishub) Sleman

Sulton Fatoni menam-

bahkan, adanya pandemi

Covid-19 ini juga membawa

perubahan dalam pelak-

sanaan uji KIR di Sleman.

Seperti penyemprot disin-

fektan pada kendaraan

hingga penggunaan tablet

untuk mencatat hasil uji

pada tiap kendaraan. ”Sebe-

lum ada pandemi, hasil

pengujian dicatat menggu-

nakan kertas baru dise-

rahkan ke petugas lain un-

tuk diinput. Sekarang
menggunakan tablet dan

hasilnya bisa langsung ma-

suk ke server pusat. Hal ini

untuk mengurangi interak-

si petugas dengan sopir,” be-

ber Sulton. (Aha)-d

SLEMAN (KR) - Setelah dua bulan tutup,
Dinas Perhubungan Sleman kembali membu-
ka layanan uji KIR atau uji berkala pada
kendaraan komersial atau penumpang, Senin
(6/7). Pada hari pertama dibuka, animo ma-
syarakat sangat tinggi. Bahkan untuk bulan
ini, kuota setiap harinya sudah terpenuhi.

DISHUB PERTIMBANGKAN PENAMBAHAN KUOTA

Sebelum Uji KIR, Kendaraan Disemprot Disinfektan

SLEMAN (KR) - Kecamatan Cang-

kringan saat ini menjadi satu-satunya

kecamatan berstatus zona hijau di

Kabupaten Sleman. Status zona hijau

ini menarik wisatawan khususnya

para pesepeda berdatangan. Me-

nyikapi hal tersebut, pemerintah desa

terus mengingatkan baik wisatawan

maupun warga setempat untuk disi-

plin menerapkan protokol kesehatan

pencegahan Covid-19.

Camat Cangkringan Ir Suparmono

mengakui cukup berat untuk memper-

tahankan status zona hijau di

Cangkringan. Apalagi saat ini cukup

banyak wisatawan khususnya para

pesepeda yang datang. Namun ia tak

menampik jika perekonomian Cang-

kringan bisa bergerak dari orang-

orang yang datang ke wilayahnya.

”Hampir 60 persen hingga 70

persen, ekonomi Cangkringan diger-

akkan oleh warga yang datang.

Terutama wisatawan dan aktivitas

tambang dan lain sebagainya. Agar

ekonomi Cangkringan bisa produktif,

ya jangan menutup diri dari orang

yang datang tapi protokolnya tetap di-

taati,” terang Suparmono saat dihu-

bungi, Senin (6/7).

Menurutnya, saat ini beberapa objek

wisata di Cangkringan sudah banyak

yang dibuka. Petugas Trantib, dari de-

sa dan Polsek senantiasa berjaga di ob-

jek wisata untuk mengawasi jika ada

pelanggaran protokol kesehatan. ”Saat

ini wisatawan relatif tersebar. Ada

yang ke Klangon atau ke Umbul. Jip

wisata juga sudah mulai ada penum-

pang, namun protokol kesehatannya

kami awasi betul,” ujar Suparmono.

Menurutnya, selama pandemi

Covid-19 ini pemudik di Cangkringan

itu paling rendah, hanya 246 orang.

Hal ini dinilai imbauan warga Cang-

kringan terhadap perantau masih

cukup efektif. Namun bagi perantau

yang telanjur mudik, warga Cang-

kringan juga cukup ketat dalam meng-

awal pelaksanaan isolasi mandiri.

Bahkan tempat isolasi mandiri juga

banyak tersedia di Cangkringan. ”Di

tingkat dusun banyak rumah kosong

yang bisa digunakan sebagai tempat

karantina. Jika di dusun tidak ada, di-

tarik di tingkat desa. Wilayah Wukir

dan Glagah ada banyak barak pe-

ngungsian yang difungsikan menjadi

tempat karantina,” ungkap

Suparmono.

Dengan status zona hijau ini, sejum-

lah tempat ibadah juga sudah mulai

digunakan warga setempat. Sejauh

ini, menurut Suparmono sudah ada

140 masjid dan musala yang dibuka. 

(Aha)-d

PROTOKOL KESEHATAN DI OBWIS TERUS DIAWASI

Cangkringan Pertahankan Zona Hijau
Relawan Covid-19 Gamping Lor Donor Darah

SLEMAN (KR) - Di saat perpanjan-

gan tanggap darurat Covid-19 ini, peme-

rintah memberikan kelonggaran-kelong-

garan untuk ruang perekonomian. Baik

itu di pasar tradisional maupun ruang

perekonomian yang lain. Namun demi-

kian, protokol kesehatan tetap harus

berlaku dan ada petugas Gugus Tugas

Penanganan Covid-19 di tiap pasar yang

akan mengingatkan jika terjadi pelang-

garan.

Kepala Dinas Perindustrian dan

Perdagangan (Disperindag) Sleman Mae

Rusmi Suryaningsih menjelaskan, Gu-

gus Tugas Penanganan Covid-19 baru

ada di 13 pasar besar di Sleman. Mi-

salnya di Pasar Prambanan, Pasar Gen-

tan, Pasar Pakem, Pasar Cebongan,

Pasar Godean, Pasar Gamping dan

Pasar Sleman. ”Nantinya di pasar-pasar

kecil juga akan dibentuk Gugus Tugas

Penanganan Covid-19. Mereka terdiri

dari paguyuban, komunitas dan petugas

Disperindag,” ujarnya, Senin (6/7).

Menurut Mae, Gugus Tugas Pasar se-

lain berperan untuk mengingatkan terkait

protokol kesehatan juga akan berkomu-

nikasi secara intens dengan pihak dinas

apabila ada hal yang dirasa menyimpang

dari protokol kesehatan. Sehingga pihak-

nya bisa memberi pengarahan secara

langsung. ”Kami juga ada program, na-

manya Jawil Tetangga. Kalau tetangga-

nya lupa pakai masker, tetangganya yang

jawil untuk mengingatkan,” tandas Mae.

Sejauh ini, laporan yang sering diteri-

ma yaitu tidak menggunakan masker.

Khususnya terjadi di pasar grosir atau

yang beroperasi 24 jam. Hal ini bisa

karena faktor capai atau panas.

Biasanya jika terjadi hal demikian, petu-

gas akan mengingatkan. Jika ingin

melepas masker sebaiknya menjauh dari

kerumuman.

Selain itu, Disperindag juga melakukan

upaya pembersihan lorong-lorong yang

ada di pasar. Sehingga memungkinkan

masyarakat untuk melakukan jaga jarak

seminimal mungkin dan tidak terjadi

kerumunan antarpembeli di dalam pasar.

”Protokol kesehatan itu justru lebih diper-

ketat karena di ruang terbuka. Semua

pasar adalah kawasan wajib masker, se-

mua harus cuci tangan dan kemudian se-

bisa mungkin di dalam pasar dilakukan

jaga jarak,” pungkas Mae. (Aha)-d

LAPORKAN PELANGGARAN KE DISPERINDAG

Gugus Tugas Covid-19 Ada di 13 Pasar

KR-Mahar Prastiwi

Petugas Dishub Sleman menyemprot kendaraan yang melakukan uji KIR di hari

pertama setelah dua bulan tutup karena pandemi Covid-19.

KR-Saifullah Nur Ichwan

Kustini meninjau aksi donor darah di Gamping Lor. 

SLEMAN (KR) - Ketua

Dewan Kerajinan Na-

sional Daerah (Dekra-

nasda) Sleman  Hj Kus-

tini Sri Purnomo meng-

hadiri pertemuan dengan

25 perajin batik. Pada ke-

sempatan tersebut dilun-

curkan Gerakan Beli

Batik Sleman sebagai

upaya memberdayakan

perajin batik dengan

membeli ribuan kain

batik.

Peluncuran Gerakan

Beli Batik Sleman dila-

kukan dengan ngecap ba-

tik. Perajin merasa diber-

dayakan sehingga menca-

pai tingkat kesejahteraan

ekonomi yang baik. 

”Meski tahun ini tidak

ada ibadah haji, namun

Pemkab Sleman tetap

membeli batik Parijotho

dari perajin Sleman seba-

gai upaya untuk member-

dayakan perajin di

Sleman. Selain itu untuk

Hari Jadi Kabupaten Sle-

man, juga memesan batik

ke para perajin,” ujar

Kustini, Minggu (5/7). 

Para perajin batik yang

hadir pada pertemuan

tersebut bersyukur karena

sudah ada aksi nyata un-

tuk memberdayakan para

perajin melalui Gerakan

Beli Batik Sleman. Para

perajin juga merasa sa-

ngat terbantu karena sela-

ma Covid-19 ini pendapat-

an mereka menurun.

”Dengan adanya Ge-

rakan Beli Batik Sleman

ini harapannya untuk ke

depan semua yang ada di

Sleman harus membeli

batik dari perajin di Sle-

man. Kita harus menggu-

nakan produk yang dibu-

at oleh masyarakat kita

sendiri,” tambah Kustini. 

(Has)-d

Diluncurkan, Gerakan Beli Batik Sleman

KR-Istimewa

Hj Kustini di tengah perajin batik Sleman.


